Artikel Longsor Cianjur
Setengah dari jumlah bencana longsor nasional 2009 terjadi di Jawa Barat.

CIANJUR - Bencana longsor dan banjir di Kampung Ciawitali, Kecamatan Suka-nagara, Kabupaten Cianjur, Kamis (11/3) malam, menelan korban jiwa sebanyak 12 orang. Bukit runtuh, tanah dan batu menimpa permukiman warga di bawahnya.

Bersamaan dengan longsor, Sungai Cibuluh yang melintas di jantung Sukanagara juga meluap. Sebanyak 100 rumah terendam banjir dan mengakibatkan 600 warga mengungsi. Jalur utama transportasi di Cianjur Selatan sempat putus hingga membuat antrean kendaraan pribadi dan truk pengangkut bahan pokok.Sebelum longsor dan banjir menerjang, hujan deras disertai angin kencang menyerang kawasan ini. "Sebelum longsor, ada suara gemuruh yang berasal dari atas tebing setinggi 700 meter," ujar warga setempat sekaligus Ketua RT 01/03, Endang Sunardi, Jumat (12/3).

Sejumlah warga tak sempat keluar rumah untuk menyelamatkan diri. Proses pencarian korban yang tertimbun terus berlangsung. Timbunan longsor tanah dan batu setinggi dua meter."Pencarian akan difokuskan di bagian tengah longsoran, tepatnya di tengah perkampungan," kata Ketua Satuan Tugas Siaga Bencana Palang Merah Indonesia Cianjur, Ruddy Syahhdiar.Danrem Suryakencana Bogor, Kolonel Infanteri Agus Sutomo, mengatakan mayat korban rata-rata ditemukan di pinggiran jalan karena terseret longsoran.

Korban tewas yang sudah ditemukan sebanyak delapan orang. "Total terdapat 12 korban," ujar Kapuskom Kementerian Sosial, Heri Kusumawardana. Dari 12 korban tersebut, satu orang berhasil diselamatkan, tiga masih dicari.Menko Kesra, Agung Laksono, menyiapkan dana penanggulangan bencana di Jawa Barat sebesar Rp 1 triliun. Pemerintah akan mengganti kerugian Rp 15 juta untuk kerusakan berat. Rp 10 juta untuk kerusakan sedang, dan Rp 5 juta untuk kerusakan ringan.

Badan Penanggulangan Bencana Daerah (BPBD) Cianjur menetapkan status tanggap bencana selama sepekan. Status akan diperpanjang bila ada perkembangan lebih lanjut.Longsor dan banjir kerap menjamah Jawa Barat. Akhir Februari lalu, longsor menimpa Desa Tenjolaya, Ciwidey, Bandung. Sebanyak 33 warga tewas ditemukan dari total 44 warga yang tertimbun.Kepala Pusat Vulkanologi dan Mitigasi Bencana Geologi (PVMBG) Bandung, Surono, mengatakan, sekitar 70 persen lokasi di Cianjur adalah pegunungan dengan lereng yang cukup curam. Lapisan tanahnya terdiri batuan vulkanik muda yang sangat rentan lepas dan terjadi gerakan tanah.

"Hampir sulit menemukan lokasi yang aman dari longsor di wilayah Cianjur, terutama di bagian selatan. Sama halnya di Garut dan Kabupaten Bandung," katanya.PVMBG memperingatkan semua pemerintah kabupaten/kota terkait kerawanan gerakan tanah pada musim hujan."Jadi, sekarang tinggal pemerintah setempat, mau enggak melaksanakan rekomendasi itu, termasuk relokasi warga"di kawasan terancam bencana," kata Surono.Pakar geologi Universitas Gadjah Mada (UGM) Yogyakarta, Dwikorita Karnawati, mengatakan, kondisi lingkungan di Cianjur diperparah dengan banyaknya pemotongan lereng bagian bawah untuk pelebaran jalan ataupun pembangunan rumah dan vila.

Manajer Kampanye Hutan Walhi, Dedi Ratih, mengatakan, 50 persen bencana longsor di Indonesia terjadi di Jawa Barat. Tahun 2009 lalu di Cianjur terjadi 17 kali longsor.Badan Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika juga mengeluarkan peringatan dini mengenai cuaca buruk yang terjadi pada 12-15 Maret 2010. Sejumlah wilayah yang berpotensi diterpa hujan lebat disertai kilat/petir dan angin kencang adalah Kalimantan Tengah bagian selatan; Banten dan Jawa Barat; Jawa Tengah; Jawa Timur bagian utara dan barat; serta Jabodetabek.arie/nga/yulianingsih/cl3/aniara ed stevy

